
 

TABEL PENGUNGKAPAN PERMODALAN DAN EKSPOSUR RISIKO BANK 

1. Umum - Ukuran Utama (Key Metrics) 

 



 

2. Umum - Perbedaan antara Cakupan Konsolidasi dan Mapping pada  Laporan  Keuangan  sesuai  Standar  Akuntansi 

Keuangan   dengan   Kategori   Risiko   sesuai   dengan Ketentuan  Otoritas  Jasa  Keuangan  Kategori  Risiko 

 



 

3. Umum - Perbedaan     Utama     antara     Nilai     Tercatat     sesuai Standar Akuntansi Keuangan dengan Nilai Eksposur 

sesuai dengan Ketentuan OJK 

 



 

4. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC2) 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

6. Permodalan - Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC - Eligible (CCA) 

 



 

 



 

 



 

 



 

7. Rasio Pengungkit – Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit dan Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit 

 

(dalam juta rupiah)

No Keterangan Bank Konsolidasi

1 Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi. (nilai gross 

sebelum dikurangi CKPN).

200,028,510              219,257,701              

2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan 

asuransi, dan/atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus 

dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan.

-                                -                                

3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah 

dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip 

kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum.

Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total 

aset pada laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah 0 (nol).

-                                -                                

4 Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank 

Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).
N/A N/A

5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi 

keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari 

perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.

N/A N/A

6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler 

dengan menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan. -                                -                                

7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini. -                                -                                

8 Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 141,452                       141,452                       

9 Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. 128,964                       128,964                       

10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 13,034,827                 13,599,248                 

11 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. (10,886,191)               (8,572,718)                 

12 Penyesuaian lainnya. -                                -                                

13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 202,447,562              224,554,647              

FORMAT LAPORAN TOTAL EKSPOSUR DALAM RASIO PENGUNGKIT

Nama Bank : PT Bank Panin Tbk.

Posisi Laporan : 12/2022 (Audited)

Analisis Kualitatif Bank

Dari total Aset posisi Desember 2022 dibandingkan dengan posisi September 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp12.571.770 juta dari 

Rp181.077.682 juta menjadi Rp193.649.452 juta. Sedangkan nilai CKPN naik dari Rp5.604.513 juta menjadi Rp6.379.058 juta. Kenaikan 

tersebut didominasi oleh CKPN Kredit sebesar Rp770.950 juta.

Analisis Kualitatif Konsolidasi

Dari total Aset posisi Desember 2022 dibandingkan dengan posisi September 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp13.128.672 juta dari 

Rp199.303.209 juta menjadi Rp212.431.881 juta. Sedangkan nilai CKPN mengalami kenaikan dari Rp6.106.696 juta menjadi Rp6.825.820 

juta. Kenaikan tersebut didominasi oleh kenaikan CKPN Kredit sebesar Rp732.844 juta.



 

 

Nama Bank : PT Bank Panin Tbk.

Posisi Laporan : 12/2022 (Audited)

(dalam juta rupiah)

Dec-22 Sep-22 Dec-22 Sep-22

1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak 

termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT

(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)

186,819,717              186,234,413              206,048,908           204,962,123               

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak 

lawan yang mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam neraca karena 

adanya penerapan standar akuntansi keuangan

-                                -                                -                            -                                 

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi derivatif) -                                -                                -                            -                                 

4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT 

yang diakui sebagai aset)

-                                -                                -                            -                                 

5 (CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) (6,379,058)                 (5,604,202)                 (6,825,820)              (6,106,385)                  

6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban 

penyediaan modal minimum bagi bank umum)

(4,507,133)                 (4,607,860)                 (1,746,898)              (1,840,846)                  

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan

Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6

175,933,526              176,022,351              197,476,190           197,014,892               

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin 

yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi 

persyaratan tertentu

41,139                         67,231                         41,139                     67,231                          

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif 129,698                       113,252                       129,698                   113,252                        

10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central N/A N/A N/A N/A

11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit -                                -                                -                            -                                 

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan 

pengurangan add-on untuk transaksi penjualan derivatif kredit)

-                                -                                -                            -                                 

13 Total Eksposur Transaksi Derivatif 170,837                       180,483                       170,837                   180,483                        

14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 13,179,408                 399,449                       13,179,408             399,449                        

15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) -                                -                                -                            -                                 

16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada 

perhitungan current exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan ini

128,964                       -                                128,964                   -                                 

17 Eksposur sebagai agen SFT -                                -                                -                            -                                 

18 Total Eksposur SFT

Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17

13,308,372                 399,449                       13,308,372             399,449                        

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi

Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

39,149,967                 40,700,640                 41,386,192             41,649,219                  

20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau 

kewajiban kontinjensi dan FKK kemudian dikurangi CKPN)

(26,043,854)               (26,671,711)               (27,715,658)           (27,425,710)                

21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) (71,286)                       (60,449)                       (71,286)                    (60,449)                        

22 Total Eksposur TRA

Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21

13,034,827                 13,968,480                 13,599,248             14,163,060                  

Modal dan Total Eksposur

23 Modal Inti 40,181,986                 39,040,515                 45,370,359             43,963,573                  

24 Total Eksposur

Penjumlahan baris 7, baris 13, baris 18, dan baris 22

202,447,562              190,570,763              224,554,647           211,757,884               

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

Eksposur Transaksi Derivatif

FORMAT LAPORAN PERHITUNGAN RASIO PENGUNGKIT

No Keterangan

Bank Konsolidasi

Periode Periode

Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)



 

 

 

 

Rasio Pengungkit (Leverage)

25 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada)

19.85% 20.49% 20.20% 20.76%

25a Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka 

memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada)

19.85% 20.49% 20.20% 20.76%

26 Nilai Minimum Rasio Pengungkit 3% 3% 3% 3%

27 Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit N/A N/A N/A N/A

Pengungkapan Nilai Rata-Rata

28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk 

transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara 

bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT

5,625,980                   3,243,796                   5,625,980               3,243,796                    

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah 

penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) 

yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas 

dalam SFT

13,179,408                 399,449                       13,179,408             399,449                        

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

194,894,134              193,415,110              217,001,219           214,602,231               

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

194,894,134              193,415,110              217,001,219           214,602,231               

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

20.62% 20.18% 20.91% 20.49%

31a Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka 

memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai 

rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 

28

20.62% 20.18% 20.91% 20.49%

Trend nilai rasio Leverage Bank secara konsolidasi posisi Desember 2022 jika dibandingkan dengan posisi September 2022 mengalami penurunan dari 20,76% menjadi 20,20%. 

Penurunan ini disebabkan kenaikan Modal Inti sebesar Rp1.406.786 atau 3,20% lebih rendah dibandingkan kenaikan Total Eksposur sebesar Rp12.796.763 atau 6,04%.

Trend nilai rasio Leverage Bank secara individu posisi Desember 2022 jika dibandingkan dengan posisi September 2022 mengalami penurunan dari 20,49% menjadi 19,85%. 

Penurunan ini disebabkan kenaikan modal inti sebesar Rp1.141.471 juta atau 2,92% lebih rendah dibandingkan kenaikan total exposure sebesar Rp11.876.799 juta atau 6,23%.

Analisis Kualitatif Bank

Analisis Kualitatif Konsolidasi



 

8. Kredit  - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah 

 

 

 

 



 

9. Kredit – Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak 

 

 

 

 

 



 

10. Kredit – Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 

 



 

 

 

 

 



 

11. Kredit – Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12. Kredit – Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 



 

 



 

13. Kredit – Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

 

 

 

 

 

 



 

14. Kredit – Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio Dan Skala Peringkat 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

15. Kredit – Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah   Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko 

Kredit 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

16. Kredit – Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

17. A Kredit – Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar – Bank 

Secara Individu 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

17. B Kredit – Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar – Bank 

Secara  konsolidasi dengan Entitas Anak 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

18. Kredit – Analisis Eksposur Counterpary Credit Risk (CCR1) 

 

 



 

19. Kredit – Capital  Charge  untuk  Credit  Valuation  Adjustment (CCR2) 

 
 

 

20. Kredit – Eksposur  CCR  berdasarkan  Kategori  Portofolio  dan Bobot Risiko (CCR3) 

 

 

 

 

 



 

21. Kredit – Tagihan Bersih Derivatif Kredit (CCR6) 

Bank Panin tidak memiliki eksposure tagihan bersih derifatif kredit 

 

22. Kredit – Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book (SEC1) 

Bank Panin tidak memiliki Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book 

 

23. Kredit – Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book (SEC2) 

Bank Panin tidak memiliki Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book 

 

24. Kredit – Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya –  Bank yang Bertindak Sebagai 

Originator atau Sponsor (SEC3) 

Bank Panin tidak memiliki Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya –Bank yang Bertindak 

Sebagai Originator atau Sponsor 

 

25. Kredit – Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan Persyaratan  Modalnya   – Bank yang Bertindak Sebagai Investor 

(SEC4) 

Bank Panin tidak memiliki Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan Persyaratan Modalnya – Bank yang Bertindak Sebagai 

Investor 

 

 

 

 

 

 



 

26. Pasar - Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Metode Standar 

 

 

 

27. Interest Rate Risk in Banking - Laporan Penerapan Manajemen Risiko untuk IRRBB 

Manajemen Risiko untuk Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB) diterapkan Bank pada tingkat entitas maupun pada tingkat 

konsolidasi dengan memperhatikan tujuan, kebijakan, ukuran dan kompleksitas bisnis Bank. Penerapan manajemen IRRBB Bank 

bertujuan untuk mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko pergerakan suku bunga yang berdampak terhadap nilai 

ekonomis (Economic Value of Equity – EVE ) maupun pendapatan bunga bersih (Net Interest Income – NII). Pengukuran eksposur 

IRRBB pada masa kini maupun masa depan meliputi aset, liabilitas, dan transaksi rekening administrative yang sensitif terhadap 

perubahan suku bunga. 

Strategi Bank terkait IRRBB adalah mengambil posisi long / positive gap antara Rate Sensitive Assets (RSA) dengan Rate 

Sensitive Liabilities (RSL) dengan profil perubahan suku bunga jangka pendek. Hal tersebut memungkinkan Bank mengambil 

langkah yang cepat untuk mengantisipasi perubahan suku bunga baik pada saat suku bunga naik maupun turun. Selain itu Bank 

menyusun strategi IRRBB sejalan dengan strategi bisnis dengan memperhatikan risk appetite dan risk tolerance. 



 

Dalam hal pengendalian IRRBB, manajemen Bank akan mengambil langkah – langkah pencegahan terhadap kemungkinan 

terjadinya kerugian IRRBB yang lebih besar, pengendalian terhadap laba rugi serta kepatuhan terhadap ketentuan. Satuan Kerja 

Manajemen Risiko terkait IRRBB adalah Departement Market Risk Monitoring & Reporting dibawah Direktorat Risk Management, 

Digital Development & Liabilities yang melakukan pemantauan termasuk pelaporan IRRBB. ALCO adalah komite yang 

bertanggung jawab untuk pengelolaan IRRBB termasuk menetapkan kebijakan dan limit. Strategi IRRBB sejalan dengan strategi 

bisnis dan konsisten dengan risk appetite dan risk tolerance bank secara keseluruhan (bank-wide). 

 

28. Interest Rate Risk in Banking - Laporan Perhitungan IRRBB 

Perhitungan IRRBB dilakukan secara triwulanan sesuai dengan pelaporan Profil Risiko Bank. Sensitivitas Bank terhadap IRRBB 

diukur menggunakan ΔEVE/Modal Tier 1, ΔNII/NII proyeksi dan Repricing Profile Gap dengan berbagai skenario shock perubahan 

suku bunga. 

Untuk skenario shock suku bunga yang digunakan untuk mengukur sensitifitas NII dan EVE, Bank menggunakan skenario standar 

yang sesuai dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

(SEOJK nomor 12/SEOJK.03/2018) yaitu terdiri dari 6 shock skenario suku bunga untuk EVE, 

yaitu : 

1. Shock suku bunga pararel ke atas (parallel shock up) 

2. Shock suku bunga pararel ke bawah (parallel shock down) 

3. Shock suku bunga yang melandai (steepener shock) dengan perpaduan suku bunga jangka 

pendek menurun dan suku bunga jangka panjang meningkat (short rates down and long 

rates up) 

4. Shock suku bunga mendatar (flattener shock) dengan perpaduan suku bunga jangka pendek 

meningkat dan suku bunga jangka panjang menurun (short rates up and long rates down); 

5. Shock suku bunga jangka pendek yang meningkat (short rates short up) dan 

6. Shock suku bunga jangka pendek yang menurun (short rates shock down) 



 

Dan 2 (dua) shock suku bunga untuk NII, yaitu : 

1. Shock suku bunga parallel ke atas (paralell shock up) 

2. Shock suku bunga parallel ke bawah (parallel shock down). 

 

Bank juga melengkapi standar skenario suku bunga tersebut di atas dengan berbagai scenario berdasarkan data historis dan 

asumsi hipotetis perubahan suku bunga. 

Untuk profiling arus kas Bank menggunakan tanggal kontrak dimana suku bunga akan di reset atau menurut tanggal maturitas - 

mana yang lebih dulu dari keduanya. Untuk posisi banking book di mana tanggal repricingnya tidak pasti, arus kasnya dialokasikan 

berdasarkan asumsi internal dan permodelan. Pada saat ini, bank menggunakan permodelan untuk non-maturity deposits yaitu 

dengan metode 12 month forward balance. Pada saat ini, bank sedang mereview early redemption risk di deposito berjangka dan 

prepayment risk di kredit fixed rate ke nasabah retail. Bank juga sedang mengevaluasi kebutuhan permodelan risiko opsionalitas 

otomatis yang berlaku untuk nasabah korporasi. 

  

Dalam perhitungan metode EVE, Bank pada saat ini memperhitungkan margin komersial dan spread components pada arus kas; 

dan menggunakan risk free rate tanpa margin dan spread components pada tingkat suku bunga diskonto. 

Bank menggunakan diversifikasi produk komersial dan instrument finansial lainnya guna melindungi dampak negatif dari 

pergerakan suku bunga. Instrumen derivatif pada saat ini tidak digunakan. 

 

 

 

 

 



 

Rata – rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan yaitu jangka waktu reprice pada time bucket 

1 – 3 bulan dan 3-6 bulan. Sementara itu, jangka waktu terpanjang untuk penyesuaian suku bunga (repricing maturity) terlama 

yaitu 6-12 bulan. 

 

 

 

 



 

29. Likuiditas – Pengungkapan Mengenai LCR 

 



 

30. Likuiditas – Laporan NSFR 

Bank Secara Individu 

 



 

Bank Secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 



 

31. Operasional - Perhitungan Risiko Operasional 

 

 


